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ABSTRAK 

 

UJI EFEK ANTIINFLAMASI KRONIK EKSTRAK BERTINGKAT DAUN 

ASAM JAWA (Tamarindus indica L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN 

YANG DIINDUKSI COTTON WOOL GRANULOMA 

 

Eva Kurnia Putri 

1604015022 

 

 

Daun asam jawa (Tamarindus indica L.) mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, fenolik dan steroid yang diduga memiliki potensi sebagai 

antiinflamasi. Tujuan penelitian ini ialah melakukan uji efek ekstrak n-Heksan, 

etil asetat dan etanol 70% daun asam jawa sebagai antiinflamasi kronik terhadap 

tikus putih jantan yang diinduksi cotton wool granuloma. Penelitian ini 

menggunakan 25 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok 

kontrol negatif (diberi Na CMC), kontrol positif (Natrium Diklofenak 5 

mg/KgBB), kelompok perlakuan ekstrak n-Heksan (1000 mg/KgBB), kelompok 

perlakuan etil asetat (1000 mg/KgBB), dan kelompok etanol 70% (1000 

mgKg/BB). Perlakuan dilakukan selama 7 hari, hari pertama hewan coba 

diinduksi cotton wool granulomadan diberi zat uji selama 7 hari. Ditimbang berat 

cotton wooldan dikeringkan. Berat jaringan granuloma dianalisa secara statistik 

dengan uji nonparametrik Mann Whitney. Ekstrak n-Heksan, memberikan persen 

hambatan berat jaringan granuloma sebesar 54,28%, Ekstrak etil asetat 62,96 % 

dan ekstrak etanol 7,84%. Ekstrak n-Heksan dan ekstrak etil asetat memiliki efek 

antiinflamasi kronik. 

 

 

Kata kunci: Antiinflamasi kronik, Daun Asam Jawa, Cotton Wool Granuloma 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan 

yang disebabkan oleh trauma fisik, zat yang merusak, atau zat-zat mikrobiologik. 

Inflamasi adalah usaha tubuh untuk menginaktivasi atau merusak organisme yang 

menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur derajat perbaikan jaringan 

(Mycek et al., 2001). Inflamasi  terdiri dari inflamasi akut dan kronik. Inflamasi 

kronik dapat berkembang dari inflamasi akut ketika respon akut tidak dapat 

diselesaikan bisa karena agen perusak yang menetap (Robbins 2007). Salah satu 

contoh inflamasi kronik adalah rhematoid atritis (Patil et al., 2019). Antiinflamasi 

adalah sebutan untuk agen atau obat yang bekerja melawan atau menekan proses 

peradangan (Dorland, 2002). 

Salah satu obat tradisional yang berpotensi sebagai antiinflamasi adalah asam 

jawa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Umi et al., 2013) ekstrak 

etanol 95% daun asam jawa dengan dosis 1000 mg/KgBB menunjukkan efek 

antiinflamasi dengan persentase hambatan pada jam ke-5 terhadap pembentukan 

edema sebesar 50,22%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 95 % daun 

asam jawa memiliki aktivitas antiinflamasi lebih baikdibandingkan dengan 

kelompok uji ekstrak etanol 95% buah asam jawa dan kombinasi yang terdiri dari 

ekstrak 95% daun dan buah asam jawa. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hadoriya et al., 2012) terhadap pembentukan udem pada kaki 

tikus dengan menggunakan ekstrak etanol daun asam jawa yang diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan dosis 1000 

mg/Kg menghasilkan persen hambatan sebesar 73,63%. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Suralkar et al. 2012) ekstrak metanol biji asam jawa dengan 

dosis 400 mg/KgBB menunjukkan efek antiinflamasi dengan persentase 

hambatan pada jam ke-24 terhadap pembentukan udem sebesar 52,88%. Hasil 

penelitian Gupta & Singh (2017) menunjukan ekstrak etanol akar asam jawa 

memberikan persentase aktivitas antiinflamasi sebesar 37,83% dengan dosis 200 

mg/Kg pada jam ke-5 terhadap pembentukan edema. Berdasarkan hasil penelitian 
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yang dilakukan Akor et al., (2015) ekstrak air daun asam jawa dengan dosis 400 

mg/Kg menghasilkan aktivitas antiinflamasi dengan persentase hambatan sebesar 

84,62%. 

Tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.) juga termasuk kelompok famili 

Caesalpiniaceae yang secara empiris dimasyarakat telah banyak digunakan 

sebagai bahan baku yang digunakan sebagai bahan obat diantaranya buah, kulit, 

dan daun (Umi et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terhadap daun asam jawa pada fase eter dari ekstrak metanol air diidentifikasi 

bahwa mengandung senyawa flavonoid golongan flavon yang mempunyai gugus 

OH bebas pada C7 dan C4 (Suwito1998). Selanjutnya berdasarkan laporan hasil 

penelitian yang dilakukan Fidrianny et al., (2014) membuktikan daun asam jawa 

yang diekstraksi dengan metode refluksdari ekstrak n-heksan mengandung 

flavonoid total sebesar 5,40 ± 0,36 QE/100 gram, dengan kadar flavonoid total 

dari ekstrak etil asetat sebesar 6,51±0,18 QE/100 gram dan kadar flavonoid total 

dari ekstrak etanol sebesar 3,22±0,04 QE/100 gram. Kandungan senyawa 

flavonoid dari ekstrak n-Heksan, ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% 

diharapkan memiliki aktivitas antiinflamasi. Penelitian ilmiah membuktikan 

tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.) mengandung alkaloid, saponin, 

polifenolat, tanin, steroid, dan flavonoid (Umi et al., 2013). 

Flavonoid dan tanin berperan dalam aktivitas antiinflamasi dengan cara 

menghambat sintesisi prostagladin (Bandawane et al., 2013). Alkaloid berperan 

dalam pehambatan produksi NO serta menghambat pelepasan PGE2 di jaringan 

yang mengalami inflamasi (Souto et al., 2011). Terpenoid berperan dalam 

aktivitas antiinflamasi senyawa ini dapat menghambat produksi TNF-α yang 

merupakan sitokin proinflamasi. Terpenoid juga dapat menghambat ekspresi 

COX-2 sehingga prostaglandin yang terbentuk selama proses inflamasi dapat 

dikurangi (Bellik et al., 2013). Saponin berperan dalam aktivitas antiinflamasi 

dengan menghambat pembentukan eksudat dan menghambat kenaikan 

permeabilitas vascular (Audina & Khaerati 2018). Steroid berperan dalama 

aktivitas antiinflamasi dengan menghambat enzim fospolipase sehingga 

menghambat pembentukkan prostagladin maupun leukotrien. (Amir et al., 2019). 

Pada penelitian dilakukan ekstraksi bertingkat menggunakan pelarut yang dipilih 
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berdasarkan polaritas yakni n-heksan, etil asetat, dan etanol 70%. Ekstraksi 

bertingkat dapat menghasilkan spesifik pada setiap pelarut yang digunakan, 

sehingga senyawa kimia golongan lain selain flavonoid dapat teristribusi 

berdasarkan kepolaran pelarut (Septiana & Asnani, 2012).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian terhadap ekstrak 

n-heksan, etil asetat,dan etanol 70% daun asam jawa (Tamarindus india L.) 

antiinflamasi dapat diuji menggunakan metode untuk menguji fase proliferasi 

(pembentukan granuloma) seperti Cotton Wool granuloma (Patil et al. 2019). 

Metode Cotton Wool granuloma merupakan metode yang digunakan untuk 

inflamasi kronik, dimana ditanamkan Cotton Wool pada tikus yang kemudian 

dihitung berat jaringan granuloma. Cotton Wool granuloma digunakan untuk 

mengevaluasi respon dari ditanamkan cotton wool yang terjadi pada fase 

transudatif dan poliferasi dengan menghitung berat basah cotton wool yang 

merupakan fase transudatif dan berat kapas kering yang merupakan fase 

poliferasi dari peradangan kronis (Azam et al., 2015).  

B. Permasalahan penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi berat pembentukan jaringan 

granuloma. Dari uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Apakah ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% dari daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) mempunyai efek antiinflamasi pada tikus putih jantan 

yang diinduksi cotton wool granuloma. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antiinflamasi dari eksrakn-

heksan, etil asetat dan etanol 70% dari daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

terhadap tikus yang diinduksi cotton wool granuloma. 

D. Manfaat penelitian 

Memberikan informasi ilmiah tentang khasiat eksrak n-heksan, etil aseat dan 

etanol 70% dari daun asam jawa (Tamarindus indica L.) untuk dikembangkan 

sebagai antiinflamasi. 
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